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Melindungi Generasi Emas Indonesia: 

Strategi Mengatasi Dampak Paparan 

Pornografi pada Anak dan Remaja 

_ 

 
Isu Kunci 

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut : 
1) Paparan konten pornografi pada anak-anak di Indonesia telah mencapai tingkat mengkhawatirkan, 

bahkan melibatkan anak usia sekolah dasar. 

2) Akses teknologi tanpa batas dengan pengawasan minim mempercepat penyebaran konten pornografi di 

kalangan anak-anak. 

3) Pornografi berdampak buruk pada psikologis, moral, dan perilaku anak, serta mengancam pencapaian 

visi Indonesia Emas 2045. 

4) Upaya kolaboratif antara pemerintah daerah, sekolah, dan masyarakat diperlukan untuk melindungi 

anak-anak dari bahaya pornografi dan memastikan perkembangan mereka tetap sehat dan positif. 

Ringkasan 

Paparan pornografi di kalangan anak-anak dan remaja Indonesia telah mencapai tingkat mengkhawatirkan, 

terutama dengan akses internet tanpa batas. Anak usia sekolah dasar pun mulai terpapar, yang berdampak 

buruk pada psikologis, moral, dan perilaku mereka. Pornografi menyebabkan kecanduan, pencarian konten 

yang semakin ekstrem, penurunan sensitivitas terhadap nilai-nilai moral, dan penerapan perilaku seksual 

berisiko seperti hubungan seksual dini dan memiliki banyak pasangan. Minimnya literasi digital, pengawasan 

yang kurang, serta komunikasi yang buruk dengan orang tua memperburuk situasi ini. Masalah ini tidak 

hanya mengancam perkembangan individu, tetapi juga masa depan generasi muda Indonesia. Policy brief ini 

menawarkan solusi strategis, seperti pengawasan internet yang lebih ketat, pendidikan seksual berbasis 

bukti, serta pemberdayaan keluarga dan komunitas untuk melindungi anak-anak dari ancaman pornografi. 

Dengan pendekatan kolaboratif yang melibatkan pemerintah, sekolah, dan masyarakat, kita dapat 

menciptakan generasi muda yang sehat, bermoral, dan siap mewujudkan visi Indonesia Emas 2045.  

Kata Kunci: literasi digital, pendidikan seksual, pengawasan orangtua, perlindungan anak, pornografi anak 
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Pendahuluan 

Masa remaja (usia 10–19 tahun) merupakan 

fase penting dalam perkembangan fisik, kognitif, 

dan psikososial. Pada periode ini, rasa ingin tahu 

dan keinginan untuk mencoba hal-hal baru sering 

kali muncul, termasuk dalam konteks 

perkembangan psikoseksual (Pathmendra et al. 

2022). Namun, kemajuan teknologi telah membuat 

akses terhadap konten pornografi menjadi sangat 

mudah, sehingga banyak remaja terpapar dan 

bahkan menjadi kecanduan. Anak-anak dan 

remaja, sebagai pengguna internet terbanyak, 

menjadi kelompok yang paling rentan terhadap 

bahaya ini, yang dapat mempengaruhi psikologis, 

moralitas, dan perilaku mereka (Rosdiana dan 

Geroda (2021); Yunengsih dan Setiawan (2021)). 

Paparan pornografi dapat menyebabkan 

kecanduan, dorongan untuk mencari konten yang 

lebih ekstrem, penurunan sensitivitas terhadap 

nilai-nilai moral, hingga penerapan perilaku seksual 

yang menyimpang seperti hubungan seksual dini 

dan perilaku tanpa kondom (Suwarni et al. 2019; 

Pathmendra et al. 2022). Motivasi remaja untuk 

menonton pornografi bervariasi, termasuk 

hiburan, pengaruh teman, dan ketergantungan 

pada media pornografi (Adarsh dan Sahoo 2023). 

Faktor seperti kurangnya literasi digital, 

minimnya pengawasan orang tua, dan komunikasi 

yang buruk memperburuk situasi ini. Jika tidak 

ditangani, dampaknya akan merusak 

perkembangan remaja dan mengancam masa 

depan generasi muda Indonesia. Policy brief ini 

bertujuan memberikan rekomendasi strategis 

berbasis bukti kepada pembuat kebijakan, sekolah, 

dan masyarakat, dengan pendekatan kolaboratif 

melalui pengawasan ketat, pendidikan seksual 

berbasis bukti, dan pemberdayaan komunitas guna 

menciptakan generasi muda yang sehat dan 

bermoral. 

Fakta dan Dampak Paparan 

Pornografi pada Anak dan 

Remaja   

Paparan pornografi telah menjadi ancaman 

serius bagi remaja Indonesia. Survei SDKI 2017 

menunjukkan bahwa 8% remaja laki-laki dan 2% 

remaja perempuan pernah melakukan hubungan 

seksual. Tren ini meningkat dari 7% pada tahun 

2007 menjadi 9,3% pada 2012. Survei PKBI di 

beberapa kota besar menemukan 63% remaja 

melaporkan telah melakukan hubungan seksual 

pranikah. Data ini menggarisbawahi meningkatnya 

perilaku seksual berisiko di kalangan remaja. 

Paparan informasi seksual yang tidak valid, seperti 

dari teman atau media, membuat remaja kurang 

teredukasi tentang kesehatan reproduksi, 

meningkatkan risiko perilaku seksual tidak sehat 

(Rahayu et al. (2020)). Menurut Putra (2017) dalam 

Rahayu et al. (2020), remaja yang mengakses 

konten pornografi lebih cenderung terlibat dalam 

perilaku seksual berat (30,6%) dibandingkan 

mereka yang tidak (9,7%). 

Situasi Nasional: Remaja 

sebagai Kelompok Paling 

Rentan 

Indonesia memiliki populasi remaja yang 

besar, yang sebagian besar adalah pengguna aktif 

internet. Akses internet tanpa pengawasan 

memudahkan remaja terpapar konten pornografi, 

yang mempengaruhi moralitas dan perilaku 

mereka. Studi menunjukkan bahwa hasrat seksual 

yang dipengaruhi perubahan hormonal mendorong 

perilaku seksual berisiko di kalangan remaja 

(Rahayu et al. 2020). Minimnya literasi digital dan 

kurangnya edukasi kesehatan reproduksi 

memperburuk situasi ini. Dalam konteks nasional, 

isu ini memerlukan perhatian mendalam karena 

menyangkut kualitas generasi muda yang akan 

menjadi tulang punggung pembangunan 

Indonesia. 
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Peran Keluarga dalam 

Pembentukan Moral Remaja 

Keluarga memiliki peran besar dalam 

membentuk moral remaja. Menurut White (2000) 

dalam Agung (2014), hubungan yang hangat dan 

komunikasi yang baik dalam keluarga membantu 

remaja memahami serta menginternalisasi nilai-

nilai moral dengan lebih efektif. Kedekatan 

emosional dan kemampuan beradaptasi yang baik 

membuat mereka lebih mudah menerima ajaran 

moral dari orang tua. Sebaliknya, jika komunikasi 

dalam keluarga buruk, remaja cenderung mencari 

referensi dari luar, termasuk dari media yang 

mungkin kurang sehat (Agung 2014). Menurut 

Mandara dan Murray (2000) dalam Agung (2014), 

ketika keluarga berfungsi dengan baik, remaja 

dapat membangun rasa percaya diri yang lebih 

tinggi serta memiliki pemikiran moral yang lebih 

matang. Sayangnya, kesibukan orang tua sering 

kali mengurangi waktu berkualitas bersama anak, 

sehingga peran keluarga sebagai pembentuk moral 

menjadi kurang optimal. 

Relevansi Masalah terhadap 

Kebijakan Nasional 

Paparan pornografi dan perilaku seksual 

berisiko di kalangan remaja bisa menjadi ancaman 

serius bagi masa depan Indonesia, terutama dalam 

mewujudkan visi Indonesia Emas 2045. Sayangnya, 

kebijakan nasional saat ini masih belum cukup 

efektif dalam membatasi akses terhadap 

pornografi atau meningkatkan literasi digital di 

kalangan anak dan remaja. Penelitian 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi 

yang tepat dapat menurunkan risiko perilaku 

seksual berisiko hingga 13,3% (Putra (2017) dalam 

Rahayu et al. (2020)). Oleh karena itu, penting bagi 

pemerintah untuk menerapkan kebijakan yang 

lebih strategis, seperti pendidikan seksual berbasis 

penelitian, pengawasan internet yang lebih ketat, 

serta memperkuat peran keluarga dan masyarakat. 

Langkah-langkah ini tidak hanya melindungi anak 

dan remaja dari dampak negatif, tetapi juga 

membantu mereka tumbuh menjadi generasi yang 

bermoral, sehat, dan siap menghadapi tantangan 

di masa depan. 

Rekomendasi 

Untuk mengatasi paparan pornografi pada 

remaja yang mengancam moral dan masa depan 

generasi muda, kebijakan saat ini perlu diubah dan 

diperkuat. Berdasarkan temuan penelitian, 

langkah-langkah berikut sangat relevan dan layak 

untuk ditindaklanjuti: 

1. Penguatan Pengawasan Digital 

Pemerintah harus bekerja sama dengan 

penyedia layanan internet (ISP) untuk 

memblokir akses ke situs pornografi di seluruh 

Indonesia. Di sekolah dan rumah, wajibkan 

penggunaan perangkat lunak kontrol orang 

tua untuk membatasi akses ke konten negatif, 

terutama bagi anak dan remaja (Subaeki et al. 

2023). Pelaksanaan ini dapat didukung oleh 

regulasi yang mewajibkan pengawasan digital. 

2. Edukasi Seksual Berbasis Bukti 

Pendidikan seksual komprehensif berbasis 

bukti perlu difokuskan pada pemahaman 

tentang hubungan sehat, literasi digital, 

dampak paparan pornografi, serta 

keterampilan mengelola dorongan seksual 

dan tekanan sosial (Susanti dan Doni 2021). 

Materi ini sebaiknya disampaikan melalui 

diskusi terbuka, studi kasus, dan sesi kelas 

yang dipandu guru serta konselor yang telah 

dilatih secara khusus. Kolaborasi dengan 

psikolog dan praktisi kesehatan juga penting 

agar pendekatan yang digunakan tidak 

bersifat menghakimi, melainkan empatik dan 

berbasis ilmu. Dengan dukungan pelatihan 

guru dan keterlibatan orang tua melalui 

lokakarya atau modul edukatif, pendidikan ini 

dapat membantu remaja membuat keputusan 

yang lebih bijak dan bertanggung jawab dalam 

menghadapi tantangan masa remaja. 

3. Pemberdayaan Keluarga dan Komunitas 

Selenggarakan pelatihan parenting untuk 

membangun komunikasi positif antara orang 

tua dan anak serta meningkatkan pemahaman 

tentang pengawasan daring (Rosdiana dan 

Geroda 2022). Dorong pembentukan 

komunitas peduli anak di lingkungan lokal 
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untuk mendeteksi dan menangani paparan 

pornografi secara efektif. 

4. Kampanye Nasional 

Kampanye literasi digital nasional bisa seperti 

program “Klik Bijak” di Malaysia. Kampanye 

ini dapat menyuguhkan iklan layanan 

masyarakat, video edukatif singkat, dan 

testimoni dari remaja, orang tua, serta tokoh 

publik mengenai dampak negatif pornografi 

dan pentingnya pengawasan digital (MCMC 

2020). Di tingkat komunitas, kegiatan seperti 

seminar keluarga, pelatihan orang tua, dan 

diskusi kelompok remaja di sekolah atau 

rumah ibadah bisa diadakan secara rutin 

dengan dukungan dari dinas pendidikan dan 

organisasi masyarakat. Selain itu, platform 

digital kampanye dapat menyediakan modul 

edukatif, panduan penggunaan internet sehat, 

serta hotline untuk konsultasi gratis terkait 

literasi digital dan perlindungan anak. 

Pendekatan multi-kanal ini memastikan pesan 

kampanye menjangkau berbagai lapisan 

masyarakat secara luas dan konsisten. 

Kesimpulan (Kritik pada 

kebijakan saat ini) 

Pendekatan saat ini dalam menangani 

paparan pornografi dan perilaku seksual berisiko di 

kalangan remaja masih memiliki banyak 

kelemahan. Regulasi pengawasan internet belum 

optimal dalam membatasi akses remaja terhadap 

konten pornografi, sementara literasi digital dan 

edukasi seksual di sekolah masih minim dan sering 

kali tidak berbasis bukti. Selain itu, peran keluarga 

sebagai garda depan dalam pengawasan dan 

pendidikan moral sering terabaikan akibat 

kurangnya pelatihan parenting yang memadai. 

Kampanye publik yang ada juga belum mampu 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara 

efektif, terutama di daerah terpencil. 

Kegagalan pendekatan saat ini terletak pada 

kurangnya sinergi antara regulasi, edukasi, dan 

pemberdayaan komunitas. Oleh karena itu, 

diperlukan perubahan strategis yang mencakup 

penguatan regulasi pengawasan digital, integrasi 

pendidikan seksual berbasis bukti dalam 

kurikulum, serta pemberdayaan keluarga dan 

komunitas lokal. Tanpa perubahan ini, ancaman 

pornografi terhadap generasi muda akan terus 

meningkat, menghambat pembentukan moral dan 

potensi mereka sebagai generasi emas Indonesia. 

Implementasi kebijakan yang lebih kolaboratif dan 

berbasis bukti sangat mendesak untuk memastikan 

perlindungan optimal bagi anak dan remaja. 
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